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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG SEKS BEBAS DENGAN 

TAHAPAN PACARAN PADA MAHASISWA S1 KEPERAWATAN TINGKAT II 

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Pada era globalisasi seperti sekarang ini, remaja harus 

diselamatkan dari pergaulan bebas. Karena, banyak budaya asing yang masuk 

seperti free sex. 

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan mahasiswa tentang seks bebas yang berhubungan dengan tahapan 

pacaran pada mahasiswa S1 Keperawatan tingkat II STIKES Muhammadiyah 

Gombong. 

Metode: Penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel yang diambil 76 orang kemudian di analisa dengan Kendal Tau. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa yang memiliki 

tingkat pengetahuan seks bebas baik sebanyak 43 (56,6%) responden, Sedangkan 

tahapan pacaran yang paling banyak sudah dilakukan adalah tahap 4 dengan 

jumlah 30 responden (39,5%). Hasil dari analisis dengan Kendal Tau dapat 

diketahui nilai p value adalah 0,039 (p<0,05). 

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan seks bebas dengan 

tahapan pacaran pada mahasiswa S1 keperawatan tingkat II STIKES 

Muhammadiyah Gombong 

Saran: Dengan pengetahuan seks yang baik, agar pihak sekolah lebih mengawasi 

mahasiswa dengan melakukan konseling mendalam. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Seks Bebas, Tahapan Pacaran, Mahasiswa 

 
1. Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong 

2. Pembimbing 1 Dosen Prodi D3 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong 

3. Pembimbing 2 Dosen Prodi D3 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Gombong 
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STUDENTS OF BACHELOR OF NURSING PROGRAM IN 

MUHAMMADIYAH HEALTH SCIENCE  
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Abstract 

 
Background: Now on in the globalization era, young generation and teenagers must be 

saved from the free socialization. Many of the foreign culture’s negative influences effect 

the teenagers’ life such as free sex. 

Objective: This research was conducted to find out the correlation between level of 

knowledge about free sex and the relationship stages of grade II students of Bachelor of 

Nursing Program in Muhammadiyah Health Science institute of Gombong. 

Method: The research used quantitative descriptive technique with cross sectional 

approach. The samples consisted of 76 respondents. The data were analysed using Kendal 

Tau test. 

Results: The majority of students or 43 (56.6%) respondents had good level of 

knowledge about free sex. 30 respondents (39.5%) had been aleady in the stage 4 of 

relationship. The Kendal Tau test results indicated p value 0.039 (p<0.05). 

Conclusion: There is a correlation between level of knowledge about free sex and the 

relationship stages of grade II students of Bachelor of Nursing Program in 

Muhammadiyah Health Science institute of Gombong. 

Recommendation: students are suggested to have good knowledge of sex and the school 

is recomended to have more supervision to the students by performing in depth 

counseling. 

 

Keywords: Knowledge, Free Sex, Relationship Stage, Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, remaja harus diselamatkan dari 

pergaulan bebas. Karena, globalisasi ini ibaratnya kebebasan dari segala 

aspek. Sehingga banyak kebudayaan-kebudayaan yang asing masuk. 

Sementara kebanyakan tidak cocok dengan kebudayaan kita. Sebagai contoh 

kebudayaan free sex itu tidak cocok dengan kebudayaan kita. 

Penyalahgunaan teknologi dan pergaulanlah yang mengawali adanya 

pergaulan bebas dikalangan remaja, saat ini media yang sering digunakan 

untuk mendapatkan semua hal tentang pergaulan bebas adalah internet 

(BKKBN, 2010). Karena, internet itu memudahkan setiap orang untuk 

mengakses berbagai informasi dari dalam dan luar negeri, gambar-gambar 

porno dan artikel-artikel yang menyesatkan tentang seks dengan mudah dapat 

diakses oleh para remaja kita. Pergaulan bebas menjadi kambing hitam bagi 

tingginya angka kehamilan remaja. Gaya hidup remaja kota terutama sangat 

rentan terhadap pergaulan bebas ini. 

Masa remaja merupakan masa transisi dimana seseorang mengalami 

peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Menurut (Sofia, 2011) pada masa 

remaja terdapat beberapa proses perubahan, diantaranya perubahan fisik, dan 

perubahan psikologi. Perkembangan secara fisik ditandai dengan semakin 

matangnya organ-organ tubuh termasuk organ reproduksi. Sedangkan secara 

psikologis perkembangan ini nampak pada perkembangan kematangan pribadi 

dan kemandirian. Ciri khas kematangan psikologis ini antara lain ditandai 

dengan ketertarikan terhadap lawan jenis dan biasanya muncul dalam bentuk 
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misalnya lebih senang bergaul dengan lawan jenis dan sampai pada perilaku 

yang sudah menjadi semakin umum saat ini, yaitu pacaran (Sofia, 2011). 

Pacaran bagi sebagian kalangan remaja sudah bukan hal yang asing lagi. 

Bahkan banyak remaja memiliki anggapan bahwa kalau masa remaja adalah 

masa pacaran, jadi remaja yang tidak pacaran justru dianggap sebagai remaja 

yang kuno, kolot, tidak mengikuti perubahan jaman dan dianggap kuper atau 

kurang pergaulan (Novita, 2008). Pacaran sehat sendiri sering dimaknai 

sebagai suatu proses pacaran dimana keadaan fisik, pada intinya dilarang 

kontak dalam tindakan kekerasan fisik, tidak kontak fisik yang mempengaruhi 

pada perilaku seksual yang berisiko. Akibatnya sering terjadi perilaku seks 

diluar nikah, dampak dari seks khususnya pada remaja yaitu bahaya fisik yang 

terdapat terjadi karena bahaya kehamilan usia dini, infeksi menular seksual, 

HIV dan AIDS. Infeksi menular seksual (IMS) adalah penyakit yang dapat 

ditularkan dari seseorang kepada orang lain melalui hubungan seksual (Dien, 

2007). 

Seks bebas atau dalam bahasa populernya disebut extra-marital 

intercouse atau kinky-seks merupakan bentuk pembebasan seks yang 

dipandang tidak wajar. Tidak saja oleh agama dan negara, tetapi juga filsafat. 

Perilaku seks bebas cenderung disukai oleh anak muda, terutama kalangan 

remaja yang secara bipo-psikologis sedang tumbuh menuju proses 

pematangan (Amiruddin & Mariana, 2005). 

Data DEPKES RI (2006), menunjukkan jumlah remaja umur 10-19 

tahun di Indonesia sekitar 43 juta (19,61%) dari jumlah penduduk. Sekitar 

satu juta remaja pria (5%) dan 200 ribu remaja wanita (1%) secara terbuka 

menyatakan pernah melakukan hubungan seksual. Penelitian yang dilakukan 

oleh berbagai insitusi di Indonesia selama kurun waktu tahun 1993-2002, 

menemukan 5-10% wanita dan 18-38% pria muda berusia 16-24 tahun telah 

melakukan hubungan seksual pranikah dengan pasangan yang seusia dengan 

mereka 3-5 kali (Suryoputro, dkk, 2006). 
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Berdasarkan survei kesehatan reproduksi yang dilakukan Badan 

Kesehatan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 2010, sekitar 92% remaja 

yang pacaran, saling berpegangan tangan, ada 82% yang saling berciuman, 

dan 63% remaja yang pacaran tidak malu untuk saling meraba (peting) bagian 

tubuh kekasih mereka yang seharusnya tabu untuk dilakukan. Ada perbedaan 

gaya pacaran remaja sekarang dengan dulu. Remaja saat ini lebih permisif 

untuk melakukan apapun demi keseriusan pada pasangannya. Semua aktivitas 

itu yang akhirnya mempengaruhi niat untuk melakukan seks lebih jauh. 

STIKES Muhammadiyah Gombong merupakan salah satu sekolah 

tinggi kesehatan berbasis keagamaan di Kabupaten Kebumen dan termasuk 

sekolah yang diminati banyak remaja. Informasi diperoleh dari 10 Mahasiswa 

(6 laki-laki, 4 perempuan) didapatkan hasil yaitu  3 mahasiswa laki-laki dan 1 

mahasiswi perempuan yang diwawancarai sudah pernah melakukan hubungan 

seks diluar nikah. Hal ini merupakan kejadian buruk bagi sekolah dan perlu 

dilakukan antisipasi agar kejadian yang sama tidak terulang kembali. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Seks Bebas dengan 

Tahapan Pacaran pada Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat II STIKES 

Muhammadiyah Gombong”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan tingkat pengetahuan 

tentang seks bebas dengan tahapan pacaran pada mahasiswa S1 Keperawatan 

tingkat II STIKES Muhammadiyah Gombong. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dirumuskan dalam tujuan umum dan tujuan khusus 

seperti yang diuraikan berikut ini: 
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1. Tujuan Umum: 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

mahasiswa tentang seks bebas yang berhubungan dengan tahapan pacaran 

pada mahasiswa S1 Keperawatan tingkat II STIKES Muhammadiyah 

Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa S1 Keperawatan tingkat II 

tentang seks bebas 

b. Mengetahui bagaimana tahapan pacaran mahasiswa S1 Keperawatan 

tingkat II 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan tingkat pengetahuan mahasiswa STIKES Muh 

Gombong tentang seks bebas untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

pihak sekolah sebagai upaya pencegahan dini terhadap perilaku 

penyimpangan seks bagi mahasiswa dan menentukan kebijakan mengenai 

program pendidikan seks dilingkungan sekolah. 

2. Bagi Instansi Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

manfaat bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen, dan instansi 

kesehatan terkait untuk perbaikan perencanaan maupun implementasi 

program pendidikan kesehatan seksualitas dikalangan mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat mengembangkan 

wawasan penelitian dan pengalaman berharga dalam melatih kemampuan 

peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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4. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan dapat 

dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan seks pada remaja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Menurut sepengetahuan peneliti, belum pernah ada yang melakukan 

penelitian tentang “HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG 

SEKS BEBAS DENGAN TAHAPAN PACARAN PADA MAHASISWA”. 

Namun penelitian sejenis pernah dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evi, dkk (2013), yang berjudul Perilaku 

Seksual pada Remaja yang Pacaran di SMA Negeri 2 Kairatu Kabupaten 

Seram bagian Barat. Tempat SMA N 2 Kairatu, Seram Barat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang 

mendorong siswa-siswi pacaran sehat dan tidak sehat, jenis dan metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan rencana study 

fenomenologi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 11 orang. 

Pengolahan data dengan metode content analysis. Didapatkan hasil bahwa 

faktor internal yang dianggap sebagai faktor pendorong untuk pacaran 

adalah teman sebaya oleh karena tekanan dan lingkungan pergaulan. 

Persamaan penelitian ini adalah peneliti menggunakan dua variabel dan 

menggunakan teknik yang sama yaitu kualitatif dengan rencana study 

fenomenologi. Perbedaan ini adalah penelitian yang dilakukan Evi, dkk, 

hanya berkonsentrasi pada faktor internal dan eksternal yang mendorong 

siswa pacaran, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada tingkat 

pengetahuan dengan perilaku pacaran siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Naedi (2012), yang berjudul Gambaran 

Tingkat Pengetahuan Seks Bebas pada Remaja Kelas XI di SMA Negeri 1 
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Cileungsi Kabupaten Bogor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan seks bebas pada siswa kelas XI disalah satu 

SMA N Bogor. Jenis dan metode penelitian ini adalah deskriptif. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cara total sampling. Hasil 

penelitian menunjukan secara keseluruhan tingkat pengetahuan siswa kelas 

XI SMA N 1 Cileungsi sudah baik. Pengetahuan yang sudah baik ini pihak 

sekolah agar dipertahankan dan ditingkatkan melalui pemberian sex 

education di sekolah. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama bertujuan 

mengetahui tingkat pengetahuan siswa. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada teknik penelitian. Dan penelitian ini hanya memiliki satu variabel, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan memiliki dua variabel. 
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Kode Responden 

 

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN 

TENTANG SEKS BEBAS DENGAN TAHAPAN BERPACARAN PADA 

MAHASISWA TINGKAT II STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Initial Responden  : ___________________(diisi dengan nama inisial) 

Umur    : __________________thn 

Jenis Kelamin  : laki-laki/perempuan (coret yang tidak perlu) 

Suku Bangsa   : _____________________ 

Agama   : _____________________ 

Alamat   : _____________________ 

No. HP   : _____________________ 

Tanggal Pengisian  : _____________________2016 

Saat ini tinggal bersama : keluarga, saudara, kos / kontrak. (coret yang tidak 

perlu) 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda  (√) pada kolom 

huruf (B) apabila pertanyaan dibawah ini benar dan pada kolom (S) 

apabila pertanyan salah. 

2. Mengisi semua pertanyaan karena tiap jawaban yang saudara berikan akan 

memberikan manfaat bagi penelitian keperawatan ini. 

No Pertanyaan B S 

1.  Seks adalah hubungan laki-laki dan perempuan yang didasari hasrat 

keinginan (libido) dengan tujuan mencari kenikmatan. 

  

2. Hubungan seks hanya boleh dilakukan bagi pasangan yang sudah 

menikah. 

  

3. Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi cinta yang 

tulus dari pasangannya. 

  

4. Hubungan seks boleh dilakukan remaja yang penting tidak 

menyebabkan kehamilan. 

  



5. Melakukan hubungan seks dengan orang yang sangat dicintai boleh 

dilakukan asalkan dengan pacar sendiri. 

  

6. Hubungan seks bebas dilarang karena perbuatan dosa   

7. Kissing adalah yang dilakukan dengan pasangan lawan jenis   

8. Necking adalah perilaku seks yang dilakukan dengan cara 

berpelukan, memegang payudara 

  

9. Necking boleh dilakukan oleh remaja terhadap pacarnya karena 

bukan merupakan bentuk perilaku seks bebas 

  

10. Petting boleh dilakukan oleh pasangan remaja karena  bukan 

termasuk perilaku seks bebas 

  

11. Intercourse merupakan hubungan seks yang dilakukan melalui 

kontak alat kelamin 

  

12. Faktor yang mendorong seks bebas salah satunya adalah karena 

kurang pengawasan orang tua 

  

13. Seks bebas boleh dilakukan oleh remaja biasanya didorong oleh 

rasa ingin tau yang besar untuk mencoba segala hal yang belum 

diketahui 

  

14. Pengguna NAPZA tidak akan menyebabkan perilaku seks bebas   

15. Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan menyebabkan 

kehamilan 

  

16. Kehamilan baru terjadi bila hubungan seks dilakukan lebih dari satu 

kali 

  

17. Penyakit Menular seksual (PMS) merupakan jenis penyakit yang 

ditularkan melalui hubungan seks 

  

18. Penularan PMS dapat terjadi bila hubungan seks dilakukan dengan 

Pekerja Seks Komersial (PSK) 

  

19. Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang 

menyebabkan penyakit AIDS 

  

 

 

Tanda tangan responden 

 

 

(_________________) 

 

 



Berikut adalah tahap-tahap berpacaran. Berilah tanda (√) pada kolom YA apabila 

Anda pernah melakukan, dan Berilah tanda (√) pada kolom TIDAK apabila belum 

pernah melakukan. 

NO. Pertanyaan YA TDK 

1. Anda dan pasangan pernah saling bertatap mata saja dan 

saling berangan-angan tentang hubungan kelak 

  

2. Anda dan pasangan sudah berpegangan tangan ataupun 

bergandengan tangan saat jalan bersama 

  

3. Anda dan pasangan sudah pernah berpelukan   

4a. Anda (Laki-laki) pernah mencium (kening, pipi, tangan) 

pasangan Anda 

  

4b. Anda (Perempuan) pernah dicium (kening, pipi, tangan) 

pasangan Anda 

  

5. Anda dan pasangan pernah saling berciuman mulut ke 

mulut 

  

6. Anda pernah meraba-raba daerah vital pasangan Anda 

(Payudara, Alat kelamin) 

  

7. Anda dan pasangan pernah melakukan hubungan layaknya 

suami istri (berhubungan badan) 

  

 

 

Tanda tangan responden 

 

 

(__________________) 









 


	COVER
	BAB I
	DAPUS
	LAMPIRAN
	KUESIONER PENELITIAN TINGKAT PENGETAHUAN SEKS BEBAS
	LEMBAR KONSUL

